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Abstract: The characteristics of sex education in the Qur’an are preventive, universal,
realistic-accurate. Preventive because the Qur’an has warned from the beginning to avoid
negative sex so as not to fall into the humiliation as it has befalling the past. Universal
because the Qur ‘an explains thoroughly all the problems about sex from before someone was
born until he died. Realistic because the Qur’an recognizes that sex cannot be separated from
human problems. The method of writing this paper is the Mawdii 7 Interpretation (thematic)
by identifying the verses of the Qur an related to the theme. The purpose of writing this paper
is to explain to the reader the concept of the Qur ‘an about sex education. To realize this goal,
this paper outlines the meaning, purpose, object, phase, benefits of sex education in the
Qur’an. The steps of the research are: identifying sexual problems that exist in society, then
linking with the values contained in the Qur ‘an.
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Abstrak: Karakteristik pendidikan seks dalam al-Qur’an bersifat preventif, universal,
realistis-akurat. Preventif karena al-Qur’an sejak awal telah mewanti wanti untuk
menghindari seks negatif agar tidak terjurumus pada kehinaan sseperti yang telah menimpa
umat terdahlu. Universal karena al-Qur’an menjelaskan secara tuntas semua persoalan
tentang seks sejak sebelum seseorang lahir samapai wafat. Realistis karena al-Qur’an
mengakui bahwa seks tidak bisa dilepaskan dengan persoalan manusia. Metode penulisan
makalah ini adalah Tafsir Maudhu’i (tematik) dengan mengidentifikasi ayat ayat al-Qur’an
yang terkait dengan tema. Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk menjelaskan kepada
pembaca konsep al-Qur’an tentang pendidikan seks. Untuk merealisasikan tujuan tersebut,
makalah ini menguraikan makna, tujuan, objek, fase, manfaat pendidikan seks dalam al-
Qur’an. Langkah-langkah penelitiannya adalah: mengidentifikasi persoalan-persoalan seks
yang terdapat dalam masyarakat, kemudian mengaitkan dengan nilai-nilai yang terkandung
dalam al-Qur’an.

Kata Kunci: Pendidikan, Seks, Pendidikan Seks.
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Pendahuluan

Seks  menjadi  sebuah  masa-lah
khususnya pada anak-anak bagaikan pisau
bermata dua. Pendidikan seks yang diberikan
kepadanya dikhawatirkan dapat digunakan
atau dimanfaatkan justru pada perilaku-
perilaku penyimpangan seksual. Pada sisi
yang lain, jika pendidikan seks tersebut
diabaikan justru dikhawatirkan pada hal yang
sama bahwa mereka akan terlibat secara
langsung pada perilaku-perilaku penyimpang-
an seks.

Pernyataan tersebut sangat beralasan
karena masyarakat yang mengembangkan
pendidikan seks justru terjadi penyimpangan
seks yang relatif tinggi. Menariknya lagi,
bahwa hal tersebut dilakukan tanpa mengenal
umur, laki-laki dan perempuan-dengan tingkat
keaktifan dan kepasifan yang berbeda-bahkan
penyakit seksual telah mewabah sedemikan
cepatnya. Hal-hal ini justru sebagai akibat
pendidikan seks yang diberikan kepada
masyarakatnya. Atau, pendidikan seksnya
dirumuskan berdasarkan penyimpangan-pe-
nyimpangan seksual yang telah terjadi. Hal
inilah yang memberdakan pendidikan seks
yang ditampilkan al-Qur’an. Al-Qur’an meng-
gunakan pendekatan preventif, universal,
realistis-akurat, dll dalam mengungkapkan
pendidikan seks seperti yang akan dijelaskan.

Hemat penulis, ada beberapa hal yang
melatarbelakangi sehingga pendidikan seks
dianggap sebagai suatu masalah, terutama di
kalangan umat Islam:

1. Selama ini pembicaraan tentang seks
dianggap sebagai hal yang kotor dan
menjijikkan. Sehingga setiap indi-
vidu pada setiap level tertentu me-
nutup rapat pembicaraan tentang hal
ini. Sebagai akibat dari permasalahan
pertama, masyarakat merasa kebing-

Pendidikan
ungan mencari penyelesaian tentang
seks.

2. Pada umumnya masyarakat tidak me-
nemukan titik terang sebagai starting
point untuk memulai pembicaraan ini
sehingga Dberakibat pada kebing-
ungan mengidentifikasi objek-objek
seks yang harus dibicarakan.

3. Persepsi yang keliru tentang seks
yang diajarkan oleh al-Qur’an dan
sunnah. Mereka berangkapan bahwa
baik al-Qur’an maupun Sunnah me-
ngabaikan hal tersebut.

Berdasarkan realitas di atas makalah ini
ditulis dengan mengetengahkan tentang
“Pendidikan Seks dalam al-Qur’an dengan
pendekatan Tafsir Mawdi’i (tematik)”.
Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk
menjelaskan kepada pembaca konsep al-
Qur’an tentang pendidikan seks. Untuk me-
realisasikan tujuan tersebut, makalah ini
menguraikan makna, tujuan, objek, fase,
manfaat, metode al-Qur’an, dan keistimewaan
pendidikan seks dalam al-Qur’an. Langkah-
langkah penelitiannya adalah: mengidenti-
fikasi persoalan-persoalan seks yang terdapat
dalam masyarakat, kemudian mengaitkan
dengan nilai-nilai yang terkandung dalam al-
Qur’an.

Makna Pendidikan Seks dalam al-Qur’an
1. Makna Pendidikan dalam al-Qur’an
Pendidikan dalam al-Qur’an ditemukan
pada dua ayat yang dapat dijadikan dasar
perumusan tentangnya:
1) QS. al-lsra’ [17]: 24:

¥ -, o2 0@ - ¥ 2 P - 2,0 o -
Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu
terhadap mereka berdua dengan penuh
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kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya,
sebagaimana mereka berdua telah
mendidik aku waktu kecil”.

2) QS. al-Shu’ara’ [26]: 18

Broe or b iy Iy 1 2 g6
Artinya: “Fir’aun menjawab: “Bukan-
kah kami telah mengasuhmu di antara
(keluarga) kami, waktu kamu masih
kanak-kanak dan kamu tinggal bersama
kami beberapa tahun dari umurmu”
Ayat pertama menjelaskan perintah

kepada anak untuk senantiasa mendoakan
orang tuanya sebab mereka telah memberikan
kasih saying sejak kecil hingga dewasa.
Sementara ayat kedua menjelaskan keke-
cewaan Fira’un kepada Musa karena peme-
liharaannya sejak kecil hingga dewasa tidak
dibalas oleh Musa. Point penting harus dipetik
dalam kedua ayat ini adalah bahwa pendi-
dikan tidak mengenal batas usia. Bahkan
Rasulullah saw., “Menuntut ilmu diwajibkan
bagi setiap orang muslim sejak dari ayunan
hingga liang kubur”

Kedua ayat tersebut menggunakan kata
ra dan ba untuk menunjukkan pendidikan.
Dari kata ini terbentuk makna rabb® (Tuhan),
riba? (tambahan dalam utang piutang),

!Kata rabb (Tuhan) seakar kata dengan tarbiyah
(pendidikan) karena Tuhan dianggap sebagai pendidik,
pemelihara, dan pengatur alam raya ketika Allah swt.,
menyifati diri-Nya sebagai rabb, maka hal itu Allah
swt, diposisikan sebagai pemilik dan pemelihara alam
(Q@S. al-Fatihah [1]: 2). Pendidikan dan pemilihraan
yang diberikan allah swt., kepada hambanya berupa
pemberian rezki, rahmat, ampunan, kasih saying,
amarah, ancaman, hukuman dan sebagainya. Bukankah
amarah dan hukuman terkadang diberikan orang tua
kepada anaknya dalam rangka mendidikanya?

2Kata riba biasa digunakan dalam makna
tambahan dalam utang piutang atau bunga. Bukankah
pendidikan mengharuskan penambahan ilmu kepada
anak didik? Inilah hubungan antara kedua kata tersebut.

tarbiyah  (pendidikan), ribaban® (awan=
sahab), rabb al-bayt* (ibu rumah tangga).
Pada awlanya kata ini bermakna;>

ade oLy r2dl ~Sls) N

Artinya: memperbaikai sesuatu secara

konsisten
ale 281y il oy ) 2
Artinya:  kepastian  sesuatu  dan
konsisten terhadapnya
AP PN

Artinya: memberikan sesuatu kepada
sesuatu yang lain.

Al-Raghib al-Ashfahani® menjelaskan
bahwa kata yang terdiri dari ra dan ba
bermakna tarbiyah yaitu:

A& o 1) Vo Y ¢ il oLz

Artinya: “Membentuk sesuatu sedikit

demi sedikit hingga sempurna’.

Berdasarkan makna-makna tersebut
dapat dipahami bahwa pendidikan adalah
memberikan pengajaran sejak kecil hinga
dewasa secara konsisten kepada masyarakat
dengan strategi dan tahapan tertentu untuk
sampai pada masyarakat yang ideal.

Beberapa ayat lain yang dapat menyem-
purnakan makna pendidikan dari segi sub-
tansinya yaitu:

SAwan berfungsi untuk menampung air hujan
yang akan menambah unkuran tumbuhan dan
menumbuhkan serta menyuburkannya.

“lbu rumah tangga bertugas untuk mengatur,
membimbing dan memelhara kepentingan keluarga
yang ada dalam rumah. Tugas ini bagian Dari tugas
Pendidik bahkan orang tua dianggap sebagai pendidik
pertama dan utama bagi ana dan keluarganya.

SAbii Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya (Ibn
Faris), Mu’jam Maqayss al-Lughah (Beirut: Dar al-
Fikr, t.th), Juz 11, 381-383.

®Al-Raghib al-Asfahani, Mufradar al-Fadz al-
Qur’an, edisi. Shafwan Adnan Dawudi (Damsykus:
Dar al-Qalam,1992 M/1412 H), 336-338.
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3) QS. Ali Imran [3]'80'
Lo f :,:js} IR sj,\m of vff\, g
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Artinya:  “Dan (tidak wajar pula

baginya) menyuruhmu  menjadikan
malaikat dan para nabi sebagai tuhan.
Apakah (patut) dia menyuruhmu

berbuat kekafiran di waktu kamu sudah
(menganut agama) Islam?”

4) QS. al-Saffat [37]: 126

- @ g0 22 s o R g P

osU (Svu; s oSyl
“(vaitu) Allah Tuhanmu dan
bapak-bapakmu yang ter-

Artinya:
Tuhan
dahulu?”

5) QS.Yasuf [12]: 42
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Artinya: Dan Yuasuf berkata kepada
orang yang diketahuinya akan selamat
di antara mereka berdua: ‘“Terang-
kanlah keadaanku kepada tuanmu.”
Maka syaitan menjadikan dia lupa
menerangkan (keadaan Yisuf) kepada
tuannya. Karena itu tetaplah dia (Yiisuf)
dalam penjara beberapa tahun lama-
nya.

v.;zl.cjwd.p\_@_u@)ﬁ:sl\msjjj
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6) QS.Yusuf [12]: 23:

Artinya: “Dan wanita (Zulaikha) yang
Yusuf tinggal di rumahnya menggoda
Yasuf untuk menundukkan dirinya
(kepadanya) dan dia menutup pintu-
pintu, seraya berkata: "Marilah kesini."
Yuasuf berkata: "Aku berlindung kepada
Allah, sungguh tuanku telah

memperlakukan aku dengan baik."
Sesungguhnya orang-orang yang zalim
tiada akan beruntung”.

Ayat-ayat tersebut menggunakan kata

ra-ba yaitu rabb (Tuhan) yang seakar kata
dengan tarbiyah (pendidikan) menjelaskan
bahwa hanya Allahlah Tuhan yang harus
disembah. Artinya bahwa proses pendidikan
mutlak harus senantiasa melibatkan nilai-nilai
ketuhanan (QS. Ali Imran [3]: 80: dan QS. al-
Saffat [37]: 126) bahkan lebih jauh dijelaskan
pada ayat tersebut tentang nilai-nilai kekafiran
yang akan senantiasa mengiringi proses pen-
didikan (QS.Yusuf [12]: 42). Di samping itu,
pendidikan yang mengabaikan nilai-nilai
ketuhanan menjadikan orang yang bertang-
gung jawab dianggap sebagai pihak yang
zhalim dan tidak beruntung (QS. Yasuf [12]:
23).

Nilai-nilai ketuhanan dalam pendidikan
mengedepankan tiga aspek pokok yaitu:
pertama, rasionalisme (‘aglaniyah) sebagai
lawan dari kebodohan (jahiliyah); kedua,
kebebasan (hurriyah) sebagai lawan dari
perbudakan (‘ubidiyah); ketiga keadilan
(‘adalah) sebagai lawan dari eksploitasi
manusia (zhulm). Pendidikan yang mengabai-
kan aspek-aspek tersebut adalah pendidikan
yang tidak sesuai dengan al-Qur’an dan
Sunnah.

2. Makna Seks dalam al-Qur’an

Secara sederhana, seks dapat diartikan
sebagai jenis kelamin; hal yang berhubungan
dengan alat kelamin; dan birahi.” Berdasarkan
pengertian tersebut, al-Qur’an bayak meng-
uraikan tentang seks.

Sejak awal al-Qur’an telah menjelaskan
dua jenis kelamin manusia yaitu laki-laki dan
perempuan:

7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2000),
Edisi 111, 1014.
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Artinya: ‘Hai manusia, sesungguhnya
Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu di
sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu. Sesung-
guhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal

2@ - g oS - L PP - P o

/o}/ }/o/

o } - - ‘9 - P - Sog -
Artinya: “Maka tatkala isteri "Imran

melahirkan anaknya, diapun berkata:
"Ya Tuhanku, sesungguhnya aku mela-
hirkannya seorang anak perempuan;
dan Allah lebih mengetahui apa yang
dilahirkannya itu; dan anak laki-laki
tidaklah  seperti anak perempuan.
Sesungguhnya aku telah menamai dia
Maryam dan aku mohon perlindungan
untuknya serta anak-anak keturunannya
kepada (pemeliharaan) Engkau dari
pada syaitan yang terkutuk”.

Al-Qur’an juga menjelaskan tentang
hubungan seks di antaranya: 1) QS. al-Nisa’
[4]: 19 menggunakan kata mu asharah:
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Artinya:  “Hai  orang-orang Yyang
beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa
dan janganlah kamu menyusahkan
mereka karena hendak mengambil
kembali sebagian dari apa yang telah
kamu berikan kepadanya, terkecuali
bila mereka melakukan pekerjaan keji
yang nyata. Dan bergaullah dengan
mereka secara patut. Kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena mungkin kamu
tidak menyukai sesuatu, padahal Allah
menjadikan padanya kebaikan yang
banyak”.

Kata mu asharah berasal dari kata ‘ain-
sha-ra. Huruf-huruf ini dapat membentuk
kata ‘asharah yang berarti sepuluh. Angka
sepuluh adalah angak tetingid an sempurna
dalam hitungan. Sehingga berhubungan seks
antara suami istri adalah bertujuan untuk
mencapai sebuah ketinggian dan kesempur-
naan hidup. Pada awalnya kata ini menunjuk-
kan arti bercampunya dan masuknya sesuatu
kepada sesuatu yang lain. Al-Qur’an memakai
dua kata dalam interaksi antara manusia
dengan manusia yaitu mu’amalah dan
mu’dasharah. Biasanya kata pertama diguna-
kan untuk bisnis karena ada kepentingan
meskipun antara kedua yang berinteraksi
saling membenci. Akan tetai kata kedua lebih
kepada hubungan yang disertai dengan kasih
saying dan cinta. Itulah makna berhubungan
seks dalam al-Qur’an.

2) QS. al-Bagarah [2]: 187 mengguna-
kan kata mubasyarah'
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Artinya: “Dihalalkan bagi kamu pada
malam hari bulan Puasa bercampur
dengan isteri-isteri kamu; mereka itu
adalah pakaian bagimu, dan kamu pun
adalah pakaian bagi mereka. Allah
mengetahui bahwasanya kamu tidak
dapat menahan nafsumu, karena itu
Allah mengampuni kamu dan memberi
ma'af kepadamu. Maka sekarang
campurilah mereka dan carilah apa
yang telah ditetapkan Allah untukmu,
dan makan minumlah hingga terang
bagimu benang putih dari benang
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempur-
nakanlah puasa itu sampai (datang)
malam, (tetapi) janganlah kamu cam-
puri mereka itu, sedang kamu beri tikaf
dalam mesjid. Itulah larangan Allah,
maka janganlah kamu mendekatinya.
Demikianlah Allah mene-rangkan ayat-
ayat-Nya kepada manusia, supaya
mereka bertakwa”.

Kata mubgasharah terambil dari kata ba-
sha-ra. Huruf-huruf ini dapat membentuk
kata bashara (manusia), bashiran (kabar
baik), bashar (manusia), mubashir (lang-
sung). Pada awalnya kata ini bermakna kulit,
bukankah hubungan seks antarasuami istri
adlah persentuhan antara kulit dengan kulit?
Kebolehan hubungan seks yang diperuntuk-
kan hanya mereka yang telah berstatus suami
istri adalah kabar gembira bagi setiap manusia
sebab hasrat itu adalah fitrah dan semua
manusia menunggu saat-saat yang tepat.
Hanya saja al-Qur’an membolehkannya
setelah terjadi agad nikah. Akad nikah inilah
dan segala implikasi hukumnya adalah kabar
gembira. Salah satu kata yag digunakan al-

Qur’an untuk menunjukkan manusia adalah
kata bashar di samping kata yang lain,
seperti: insa@n, nas, bani adam ins. Peng-
gunaan kata bashar lebih ditujukan pada
aspek kemampuan manusia untuk menerima
tanggung jawab dari Allah swt. Oleh karena
itu, manusia halal melakukan hubungan seks
setelah menikah karena fase tersebut dianggap
telah mampu memikul tangung jawab dari
Allah swt yang baisa di sebut dengan istilah
baligh. Di samping itu, hubungan seks antara
suam istri dilakukan secara langsung sehinga
kata tersebut semakna dengan mubashir
(langsung); 3) QS. al-Bagarah [2]: 223
menggunakan kata ata- ya‘tU'
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Artinya: “[steri-isterimu adalah
(seperti) tanah tempat kamu bercocok-
tanam, maka datangilah tanah tempat
bercocok-tanammu itu bagaimana saja
kamu kehendaki. Dan kerjakanlah
(amal yang baik) untuk dirimu, dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahu-
ilah bahwa kamu kelak akan menemui-
Nya. Dan berilah kabar gembira orang-
orang yang beriman”.

Kata ata-ya'tu memiliki arti mendatangi
dan memberikan. Dengan makna ini, hubung-
an seks antara suami istri harus didahului
keaktifan baik dari pihak suami ataupun dari
pihak istri. Meskipun keaktifan antara suami
dan istri berbeda. Salah satu kewajiban suami
adalah memenuhi ajakan hubungan seks
istrinya ketika istrinya telah menampakkan
sibol-simbol keinginannya demikian pula
sebaliknya. Di samping itu, huungan seks
antara suami istri harus mendatangkan ma-
waddah, raimah, dan sakinah. Salah satu
adab berhubungan seks suam istri adalah
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tidak Dboleh meninggalkan istrny

sebelum istrinya merasa mawaddah, razmah,
dan sakinah terpenuhi, demikian pula sebalik-

nya.

3) QS. Ali Imran [3]: 47 menggunakan

kata massa-yamussu yang berarti menyentuh:
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Artinya” Maryam berkata: "Ya T uhan-
ku, betapa mungkin aku mempunyai
anak, padahal aku belum pernah
disentuh oleh seorang laki-lakipun.”
Allah berfirman (dengan perantaraan
Jibril): "Demikianlah Allah mencipta-
kan apa yang dikehendaki-Nya. Apabila
Allah berkehendak menetapkan sesuatu,
maka Allah hanya cukup berkata
kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah dia”.
Al-Qur’an juga menjelaskan kata birahi

(shahwat), kecenderungan seks kepada lawan

jenis:

1) QS.al-A'raf[7]: 81;
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Artinya: “Sesungguhnya kamu men-
datangi lelaki untuk melepaskan nafsu-
mu (kepada mereka), bukan kepada
wanita, malah kamu ini adalah kaum
yang melampaui batas”.

2) QS. al-Naml [27]: 55;
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Artinya: “Mengapa kamu mendatangi

laki-laki untuk (memenuhi) nafsu (mu),
bukan (mendatangi) wanita? Sebenar-
nya kamu adalah kaum yang tidak
mengetahui (akibat perbuatanmu)”.

3) QS. Ali Imran [3]: 14;
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Artinya: “Dljadlkan indah pada (pan-
dangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-
wanita, anak-anak, harta yang banyak
dari jenis emas, perak, kuda pilihan,
binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. ltulah kesenangan hidup di
dunia dan di sisi Allah-lah tempat
kembali yang baik (surga)”.

4) QS. al-Nisa’ [4]: 27;
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Artinya: “Dan Allah hendak menerima
taubatmu, sedang orang-orang yang
mengikuti hawa nafsunya bermaksud
supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya
(dari kebenaran)”.

5) QS. Maryam [19]: 59;
|yl 5 Sl el Cal (,.n.m J,. il
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Artinya: “Maka datanglah sesudah
mereka, pengganti (yang jelek) yang
menyia-nyiakan shalat dan memper-
turutkan hawa nafsunya, maka mereka
kelak akan menemui kesesatan”.
Al-Qur’an juga mwnjelaskan tentang

alat kelamin:

6) QS. al-Mu’minan [23]: 5;

O s o
Artinya:  “dan  orang-orang yang
menjaga kemaluannya”

7) QS. Qaf [50]: 6;
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Artinya: “Maka apakah mereka tidak
melihat akan langit yang ada di atas
mereka, bagaimana Kami meninggi-
kannya dan menghiasinya dan langit itu
tidak mempunyai retak-retak sedikit-
pun’?

8) QS. al-Mursalat [77]: 9;
e p sl 13
Artinya:  “dan apabila langit telah

dibelah”.
Al-Qur’an menggunakan Kkata yang

terdiri dari huruf fa-ra-jim untuk menunun-
jukkan alat kelamin seks baik yang perem-
puan maupun laki-laki. Pada awalnya kata
yang terdiri dari huruf fa-ra-jim berarti
terbelahnya sesustau dari sesuatu yang lain.
Makna ini mencakup makna-makan ayat
tersbut di atas. Kata tersebut disebut sebanyak
sembilan (9) kali dalam al-Qur’an. Tujuh (7)
kali menjelaskan tentang alat kelamin perem-
puan dan laki-laki, satu (1) kali menjelaskan
tentang kekuasaan Allah menciptakan langit
yang sempurna tapa keretakan/belahan, satu
(1) Kkali tentang hari kiamat dengan terbelah-
nya langit.

3. Makna Pendidikan Seks dalam al-

Qur’an

Setelah menjelaskan makna pendidikan
dan makna seks dalam al-Qur’an, maka dapat
dirumuskan makna pendidikan seks yang
terdapat dalam al-Qur’an. Pendidikan seks
yang dikehendaki al-Qur’an adalah “pendidi-
kan yang dapat memberikan pengetahuan
yang memadai kepada semua manusia dari
segala tingkatannya tentang hal-hal yang
berkenaan dengan jenis kelamin, alat
kelamin, hubungan seks, dan pemenuhan

birahi (syahwat) sesuai dengan tuntunan
agama’.

Kalimat “seluruh manusia dari segala
tingkatannya” pada rumusan teori di atas
dimaksudkan bahwa pendidikan seks diarah-
kan kepada manusia sesuai dengan tahapan
kebutuhannya. Paling tidak ada tiga tahapan
kebutuhan pendidikan seks bagi manusia,
yaitu: pertama, sejak lahir hingga baligh
(mumayyiz), dan dewasa.

Kalimat “jenis kelamin” pada rumusan
di atas dimaksudkan bahwa pendidikan seks
diarahkan untuk menjelaskan bahwa jenis
kelamin laki-laki dan perempuan masing-
masing memiliki spesifikasi-spesifikasi ter-
tentu baik secara kodrat (given) maupun
secara konstruksi sosial (social construction).
Di samping itu, pembedaan kedua jenis
kelamin tersebut berimplikasi pada ketundu-
kan terhadap aturan-aturan moral dan agama.
Sedangkan kalimat ‘““alat kelamin” dimaksud-
kan bahwa manusia harus memposisikan dan
memfungsikannya sesuai dengan fitrahnya,
sesuai dengan tuntunan agama.

Kalimat “hubungan seks” pada rumusan
di atas dimaksudkan bahwa pendidikan seks
harus memberikan tuntunan-tuntunan keaga-
maan serta harus tunduk pada sistem pranata
sosial. Hubungan seks tidak hanya berkaitan
antara hubnungan inidvidu dengan individu
akan tetapi telah menjadi persoalan sosial.
Sedangkan kalimat “pemenuhan birahi”
dalam rumusan tersebut adalah bahwa pendi-
dikan seks dimaksudkan untuk memberikan
pengetahuan kepada masyarakat tentang
aturan pemenuhan birahi yang dijelaskan al-
Qur’an.

Kalimat “sesuai dengan tuntunan
agama” dalam rumusan tersebut adalah bahwa
segala yang berkaitan dengan pendidikan seks
harus diarahkan pada ketentuan-ketentuan
agama.
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Beberapa point tersebut menjadi mutlak
pada pendidikan seks yang dimaksud oleh al-
Qur’an. Artinya, jika salah satu point tidak
terpenuhi, maka pendidikan seks tersebut
dapat diangap bukan pendidikan seks atau
bukan pendidikan seks yangs esuai dengan al-
Qur’an.

Tujuan Pendidikan Seks dalam al-Qur’an

Al-Qur’an sejak awal memproklamir-
kan dirinya sebagai petujuk bagi orang yang
bertagwa (QS. al-Bagarah [2]: 2), pemberi
petunjuk kepada (jalan) yang lurus (QS. al-
Isra’ [17]: 19).

Petunjuk-petunjuknya bertujuan mem-
beri kesejahteraan dan kebahagiaan bagi
manusia, baik secara pribadi maupun kelom-
pok, dan karena itu ditemukan pe-tunjuk-
petunjuk manusia dalam kedua bentuk
tersebut. Rasulullah saw., yang bertindak
sebagai penerima wahyu bertugas untuk
menyampaikan petunjuk-petunjuk tersebut,
menyucikan dan  mengajarkan  kepada
manusia (QS.67:2). Menyucikan dapat diiden-
tikkan dengan mendidik, sedangkan mengajar
adalah mengisi benak anak didik dengan
pengetahuan yang berkaitan dengan alam
metafisika dan fisika.?

Tujuan yang ingin dicapai dengan pem-
bacaan, penyucian, dan pengajaran tersebut
adalah pengabdian kepada Allah swt sejalan
dengan penciptaan manusia yang ditegaskan
oleh al-Qur’an, QS. al-Dhariyat [51] 56:

jfﬁJ 4y ;,MJU\) U,,J\ e G
Artinya: Dan Aku tldak menmptakan jin
dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku.
QS. Had [11]: 61;

8M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an
(Bandung: MIZAN, 1995), Cet. IX, 172. Lihat juga:
Amal Hamzah al-Marziigi, Nazariyat al-Tarbiyah al-
Islamiyah baina al-Fard wa al-Mujtama’ (Mekkah:
Syarikat Makkah, 1400 H), 1.
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Artinya: Dan kepada Tsamud (Kami
utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh
berkata: "Hai kaumku, sembahlah

Allah, sekali-kali tidak ada bagimu

Tuhan selain Dia. Dia telah mencip-

takan kamu dari bzumi (tanah) dan

menjadikan kamu pemakmurnya,
karena itu mohonlah ampunan-Nya,
kemudian  bertobatlah  kepada-Nya.

Sesungguhnya Tuhanku amat dekat

(rahmat-Nya) lagi memperkenankan

(do’a hamba-Nya)."

Berdasarkan hal tersebut pendidikan
dalam al-Qur’an adalah: membina manusia
secara pribadi dan kelompok sehingga mampu
menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah
swt., dan khalifah-Nya, guna membangun
dunia ini sesuai dengan konsep yang
ditetapkan Allah swt® atau untuk bertawa
kepada-Nya. Kta tagwa dalam al-Qur’an
mencakup segala bentuk dan tingkat kebaji-
kan dan karenanya ia merupakan wasiat
Tuhan kepada seluruh makhluk dengan ber-
bagai tingkatnya sejak Nabi hingga orang
awam.

Sesuai dengan tujuan penciptaan
manusia di muka bumi adalah untuk meng-
abdi kepada-Nya, semua aktifitas manusia
harus diarahkan untuk mendukung tujuan
tersebut. Inilah landasan teologis pendidikan
seks yang diajarkan al-Qur’an.

®M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an,
172. Lihat juga: Muhammad Qutb, Manhaj al-
Tarbiyah al-Islamiyah (Kairo: Dar Syurtg, 1400 H),
Cet. IV, Jilid I, 13.

1OM. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an,
173.
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Kedua ayat tersebut menjalaskan dua
(2) tujuan penciptaan manusia dimuka bumi
yaitu: beribadah dan memakmurkan bumi.
Oleh karena itu, pendidikan seks yang dikem-
bangkan al-Qur’an adalah pendidikan yang
mengarah pada pengabdian kepada Allah
swt., dan memakmurkan bumi. Semua
pendidikan seks yang tidak untuk pengabdian
kepada allah swt., dan tidak untuk memak-
murkan bumi dan isinya, tidak dapat dika-
takan sebagai tujuan pendidikan seks dalam
al-Qur’an.

Secara khusus tujuan pendidikan seks

dalam al-Qur’an adalah:

1. Menjaga hubungan harmonis antara
anak dan orang tuanya sehingga
Allah swt., memerintahkan untuk
meminta izin ketika anak-anaknya
ingin memasuiki kamar orang tua-
nya. (QS. al-Nir [24]:58-59)

2. Menghilangkan pelacuran dengan
memerintahkan untk mengawinkan
laki-laki dan peremuan yag masih
bujangan. (QS. al-Nar [24]:32)

3. Mencegah terjadinya pelecehan sek-
sual bagi perempuan (QS. al-Nar
[24]:30-31)

4. Manusia yang belum mampu nikah
agar senantiasa mempertahankan ke-
sucian diri dan jiwanya (QS. al-Nar
[24]:33)

5. Mensucikan jiwa dan jasmani
manuisa (QS. al-Bagarah [2]: 222)

6. Menghindarkan manusia dari segala
bentuk penyakit kelamin karena ber-
hubungan seks ketika istrinya haid
(QS. al-Bagarah [2]: 222), karena
homoseksual (QS. al-A’raf [7]: 81,
QS. al-Naml [27]: 55)

7. Menciptakan sakinah, mawaddah,
dan rahmah antara laki-laki dan

perempuan dalam lembaga perni-
kahan (QS. al-Rtm [30]: 21).

8. Menghindarkan dari perbuatan keji
dan jalan yang buruk (QS. al-Isra’
[17]: 32).

9. Memelihara  kesucian  kemaluan
manusia (QS. al-Nuar [24]: 30,31,33)

Pendidikan Seks dalam al-Qur’an

Pendidikan seks yang dijelaskan al-
Qur’an mengikuti tahap perkembangan umur,
jiwa, dan kebutuhan manusia. Paling tidak al-
Qur’an membagi tahap pendidikan seks bagi
manusia, yaitu:

1. Sebelum dikandung, Janin, dan Balita
a. Sebelum di kandung.

Al-Qur’an telah mengajarkan kepada
manusia tentang skes sebelum ia lahir. Se-
jumlah ayat menjelaskan tentang petunjuk
baik laki-laki maupun wanita untuk memilih
pasangan hidup yang tepat dengan standar
agama. Hal ini dikarenakan bahwa orang tua
sangat berperan dalam pembentukan karakter
anak. Allah berfirman QS. al-Bagarah [2]:
223;

i G oS 156 (S~ (STil

:,_}(:T \jif;\j Al | 451 o V_}{,,;JU | 03 4
Artinya: “Isteri-isterimu adalah
(seperti) tanah tempat kamu bercocok-
tanam, maka datangilah tanah tempat
bercocok-tanammu itu bagaimana saja
kamu kehendaki. Dan kerjakanlah
(amal yang baik) untuk dirimu, dan
bertakwalah ~ kepada  Allah  dan
ketahuilah bahwa kamu kelak akan
menemui-Nya. Dan berilah kabar
gembira orang-orang yang beriman”.

Meskipun al-Qur’an menyebut dengan
jelas kata “istri” namun harus dipahami
bahwa kata tersebut dapat juga bermakna
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suami adalah kebun bagi kalian (istri). Ayat
ini menjelaskan pengaruh karakter ibu dan
ayah mutlak adanya terhadap anak. Oleh
karena sejak awal, sebelum anak lahir, al-
Qur’an telah memberikan pendidikan seks
kepada calon ayah dan ibu agar dapat
melahirkan bayi unggul. Ayah atau ibu yang
sejak awal telah mengalami penyimpangan
perilaku seksual, tentu karakter ini akan
diturunkan kepada anaknya kelak.

M. Quraish Shihab menafsirkan ayat ini
dengan menyatakan: ”Ayat di atas bukan saja
mengisyaratkan bahwa anak yang lahir adalah
buah dari benih yang ditanam ayah. Istri
hanya berfungsi sebagai ladang yang mene-
rima benih. Kalau demikian, jangan salahkan
ladang bila yang tumbuh apel, pada hal anda
menginginkan mangga. Anda, hai suami
jangan salahkan istri jika dia melahirkan anak
perempuan, sedangkan anda mengiginkan
anak laki-laki, karena dua kromoson yang
mnerupakan faktor kelamin yang terdapat
pada wanita sebagai pasangan homolog
adalah (XX), dan pada laki-laki sebagai
pasangan yang tidak homolog adalah (XY).
Jika X pada jantan/laki-laki bertemu dengan
X pada wanita, anak yang lahir adalah
perempuan, sedang jika X bertemua dengan
ya, anak yang lahir adalah laki-laki. Bukankah
wanita hanya ladang yang menerima dan laki-
laki adalah petani yang menabur ?*!

Pada ayat lain QS. al-Nar [24]:32, Allah
berfirman:
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Artinya:  “Dan  kawinkanlah orang-
orang yang sendirian di antara kamu,

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah;Pesan,
Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: Lentera
Hati, 2000 M/1421 H), Jilid 1, 448-449.

dan orang-orang yang layak (berkawin)
dari hamba-hamba sahayamu yang
lelaki dan hamba-hamba sahayamu
yang perempuan. Jika mereka miskin
Allah akan memampukan mereka
dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha
luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui”.

Ayat ini memerintahkan kepada umat

Islam terutama wali untuk memperhatikan
orang-orang disekitarnya yang masih sen-
dirian untuk dikawinkan termasuk budak-
budak mereka yang layak untuk kawin. Kata
salihin pada ayat ini diartikan oleh mayoritas
mufassir sebagai orang yang layak kawin dan
tidak diartikan sebagai orang shaleh. Mes-
Kipun demikian, Ibn ‘Ashar menafsirkannya
sebagai orang yang taat beragama. Artinya
jangan sampai Kketaatannya bergama itu
membuat kalian tidak memperhatikannya
untuk nikah.*? Dengan demikian, umat Islam
diperintahkan untuk memilih pasangan hidup
yang shaleh dan shalehah.

Pada ayat lain QS. al-Nar [24]:3, Allah
swt., berfirman:
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Artinya: “Laki-laki yang berzina tidak
mengawini melainkan perempuan yang
berzina, atau perempuan yang musyrik;
dan perempuan yang berzina tidak
dikawini melainkan oleh laki-laki yang
berzina atau laki-laki musyrik, dan yang
demikian itu diharamkan atas orang-
orang yang mu'min’’.
Ayat ini  memberikan pendidikan
kepada manusia bahwa anakmu sangat ber-
gantung pada orang tuanya. Kalau orang

tuanya adalah taat beragama, anak yang lahir

2lbn “Ashir, al-Tahrir wa al-Tanwir (Tunis:
Dar Tunisiyah li An-Nasyar).
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akan mengikuti ketaatan orang tuanya,
demikian pula sebaliknya. Demikianlah al-
Qur’an sejak awal telah memberikan pendi-
dikan seks kapada umat manusia sebelum
mereka terlahir di muka bumi ini.

Untuk pemilihan pasangan hidup ini
Allah swt berfirman dalam QS. al-Nar
[24]:26:
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Artinya: “Wanita-wanita yang kejl ada-
lah untuk laki-laki yang keji, dan laki-
laki yang keji adalah buat wanita-
wanita yang keji (pula), dan wanita-
wanita yang baik adalah untuk laki-laki
yang baik dan laki-laki yang baik
adalah untuk wanita-wanita yang baik
(pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih
dari apa yang dituduhkan oleh mereka
(yang menuduh itu). Bagi mereka am-
punan dan rezki yang mulia (surga)”.
Makna kekejian pada ayat tersebut
dipahami oleh ulama sebagai kekejian yang
terkandung dalam kalimat-kalimat yang
mereka lantunkan dan gerak-gerik yang
mereka lakonkan.™®

b. Janin

Setelah al-Qur’an menjelaskan pendi-
dikan seks kepada anak yang belum dikan-
dung, selanjutnya al-Qur’an memberikan
petunjuk tentang pendidikan seks bagi anak
dalam kandungan. Secara psikologis dan
medis anak yang dalam kandungan merupa-
kan bagian tak terpisahkan dari orang tuanya
khususnya ibunya. Janin dihubungkan dengan
plasenta dengan ibunya. Lewat plasenta inilah
janin menyerap makanan-makanan yang dia

BAbi Hayyan, Al-Bakr al-Muhit (Beirut: Dar
al-Fikr, t.th), Juz VIII, 320.

butuhkan. Perilaku orang tua sangat berpeng-
aruh pada anak tidak saja selama di dalam
kandungan, tetapi setelah lahir hingga dewa-
sapun, anak akan mengikuti perilaku orang
tuanya. Dalam hal ini Allah swt., berfirman
dalam QS. al- Talaq [65]: 4;
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Artinya: “Tempatkanlah mereka (para

isteri) di mana kamu bertempat tinggal

menurut kemampuanmu dan janganlah
kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika
mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak)
itu sedang hamil, maka berikanlah
kepada mereka nafkahnya hingga
mereka bersalin, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anak) mu untukmu,
maka berikanlah kepada mereka upah-
nya; dan musyawarahkanlah di antara
kamu (segala sesuatu), dengan baik;
dan jika kamu menemui kesulitan maka
perempuan lain boleh menyusukan

(anak itu) untuknya”.

Perintah kepada suami untuk memberi-
kan nafkah kepada istrinya yang sedang hamil
dan dia telah ditalak tiga hingga dia melahir-
kan agar supaya janin yang dalam kandungan
tetap mendapat asupan makanan dari ibunya.
Tidak ada jalan lain untuk memberikan
asupan makanan kepada janin tersebut kecuali
melalui ibunya. Meskipun mantan suami telah
mentalak tiga istrinya dan haram untuk
kembali menikahinya kecuali mantan istrinya
itu telah nikah dengan laki-laki lain dan cerai,
akan tetapi janin yang dalam kandungan tetap
dianggap sebagai anak mantan suaminya. Ini
membuktikan bahwa betapa besar pengaruh
orang tua terhadap anaknya maskipun itu
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masih dalam kandungan. Bahkan ada riwayat
yang menyatakan:

) 1SSl LSV oSSl g o Silad ) g

Artinya: Pilih-pilihlah tempat penitipan
nithfahmu (air manimu), nikahilah

orang yang sekufu, dan nihilah diantara

sesame mereka”.*

Hadis inipun menjelaskan kepada umat
Islam untuk memilih tempat persemaian
cabang bayi yang akan meneruskan generasi-
nya.

2. Balita
Fase selanjutnya adalah fase balita,sejak
lahir sampai dengan mumayyiz (usia 7
tahun).’® Pada fase ini, anak-anak belum
memiliki pengetahuan tentang seks sehingga
pendidikan yang diberikan kepadanya masih
bersifat pendidikan psikologis-spritual. Pendi-
dikan seks dapat dilakukan pada fase ini di

antaranya:

a. Agama menganjurkan untuk memper-
dengarkan azan pada telinga kanannya
dan gamat pada telinga kirinya ketika
anak baru lahir. Ada riwayat dari Aba
Rafi’:
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Artinya: Aku melihat rasulullah saw.,
menyerukan adzan di telinga al-hasan

1“HR. Hakim, Mustadrak, juz Il, kitab Nikah,
No. 2687; Baihagi, kitab Sunan Kubra, juz 10, Kitab
Nikah, No. 14060; Ibn Majah, Syanan Ibn Majah,
Kitab Nikah, juz 1, No. 1968; Daraquthni Juz 3, Kitab
Nikah, No. 198.

Blstilah mumayyiz adalah masa kemamapuan
anak dapat membedakan antara laki-laki dan
perempuan, atau masa kepemilikan penegetahuna anak
yang belum sempurna. Ulama menjelaskan bahwa
masa ini adalah usia 7 — 15 tahun. Ulama lain
mengatakan bahwa usia 7 tahun samapi baligh, yaitu 9
tahun untuk anak perempuan dan 12 tahun untuk anak
laki-laki.

ibn Ali ketika baru dilahirkan Ibunya,
Fathimah.®
Perintah ini dimaksudkan agar anak

yang baru lahir pertama-tama mendengarkan
kalimat-kalimat tauhid serta syahadat yang
menjadi syarat utama bagi orang yang baru
masuk Islam sebelum mendengar ungkapan-
ungkapan yang merangsang syahwat dan
sejenisnya. Ada riwayat lain yang meng-
atakan bahwa setan selalu memukul bayi saat
baru dilahirkan sebagaimana yang disebutkan
dalam riwayat Abu Hurairah ra yang meng-
atakan bahwa ia pernah mendengar rasulullah
saw., bersabda:

O Olasadl 4w VL 5 e oo (£ o Lo
5 Oladdl e s bl gmesd Wy
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Artinya: “Tiada seorang anak Adampun
yang baru dilahirkan, melainkan
syethan menyentuhnya saat kelahiran-
nya hingga ia menangis karena sntuhan

seithan itu kecuali Maryam dan

anknya” Y’

b. Pendidikan seks selanjutnya adalah
penyusuan. Allah swt.,, mewajibkan
kepada umat Islam untuk menyusukan
anaknya selama dua tahun penuh. Jika
dalam keadaan tertentu ibunya tidak
mampu menyusukannya, kedua orang
tuanya dapat bermusyarah untuk
mencari perempuan yang layak me-
nyusukannya dengan imbalan atau
upah yang memadai. Allah berfirman
dalam QS. al-Bagarah [2]: 233;

HR. Abii Dawiad, Sunan Abi Dawid, Kitab
Adab No. 5105; Tirmidzi, Sunan Turmidhz, Kitab
Adhahi, No. 1514.

YAl-Bukhari, Kitab Ahadith al-Anbiya’, No.
3177; Muslim, Kitab fada’il, No. 4363; Ahmad, No.
7383
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Artinya: Para ibu hendaklah me-
nyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan  penyusuan. Dan
kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara
yang ma ruf. Seseorang tidak dibebani
melainkan menurut kadar kesang-
gupannya. Janganlah seorang ibu
menderita kesengsaraan karena anak-
nya dan juga seorang ayah karena
anaknya, dan warispun berkewajiban
demikian. Apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) dengan
kerelaan keduanya dan permusya-
waratan, maka tidak ada dosa atas
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu
disusukan oleh orang lain, maka tidak
ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang
patut. Bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan”.

Air susu ibu merupakan makanan segar
yang lebih baik dari pada makanan lain.
Demikian kesepakatan para dokter. Janin
memperoleh makanan berupa darah ibunya
dan ketika dia lahir darah tersebut berubah
menjadi susu, bahan maknan terbaik bagi
sang anak. Seperti pada ayat di atas dike-

mukaan bahwa pada hal-hal tertentu Ibu tidak

dapat menyusukan anaknya, kedua orang
tuanya harus mencarikan perempuan yang
dapat menysukannya. Orang tersebut mesti
diseleksi secara ketat mengenai kesehatan
badannya, kebagusan akhlaknya, dan kebaik-
an tabiatnya. Susu yang diberikan kepada
anak itu sangat berpengaruh terhadap akhlak,
perilaku, dan etika sang anak, sebab susu itu
keluar dari darah sang ibu yang menyusui lalu
diisap oleh sang anak. Sehingga air susu itu
menjadi darah si anak yang akan meng-
embang-tumbuhkan badannya, memperkuat
tulangnya, dan mempengaruhi akhlak dan
fisiknya. Telah ditemukan bahwa pengaruh
air susu (sang ibu) yang menyusui secara
psikologis dan intelektualitasnya itu lebih
banyak mempengaruhi anak dari pada
pengaruh kondisi fisik jasmaninya. Demikian
pula pengaruh akalnya, emosionalnya, dan
karakternya serta kecenderungan psikologis
dan seksnya.

Bahkan ada riwayat yang mengatakan
bahwa Rasulullah saw., bersabda: “Pelihara-
lah anak-anak kalian dari air susu pelacur
dan orang gila, karena air susu menularkan
penyakit”.*®Dalam teks yang lain dari Imam
Shadiq disebutkan bahwa Rasulullah saw
besabda,: ‘“Janganlah aklian menyusukan
anak kalian kepada perempuan bodoh,
karena air susu mendominasi wataknya” *®
Imam ‘Ali berkata: “Pilihlah perempuan
yang baik untuk penyusuan sebagaimana
kalian memilih perempuan yang baik dalam
pernikahan, karena penyusuan dapat meng-
ubah karakter”?.

18Al-Tabrasi, Makarim al-Akhlag (Beirut:
Mansyurat Muassasah al-‘alami li al-Mathbu’at, 1392
H/1982 M), cet. VI, 223.

9 Al-Tabrast, Makarim al-Akhlag, 237.

2Sayyid Kamil Hashimi, Al-Ma’shiyah wa
Atsrauhu fi al-Hayat al-Insaniyah (Beirut: Dar al-
Alamiyah li al-Taba’ah wa al-Nashar wa al-Tawji,
1392 H/1982 M), Cet. IV, 108.
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c. Menjelang akhir fase ini (usia 4, 5, dan
6 tahun), orang tua harus memberikan
pendidikan seks kepada anaknya
berupa tata cara istinja (bersuci setelah
buang air kecil dan besar), istibra
(mengeluarkan air semi setelah buang
air kecil) bagi anak laki-laki, penting-
nya memalingkan wajah dari kiblat
ketika buang hajat, tata cara me-
nyucikan pakaian dari najis, dan men-
cuci noda darah pada badan atau
pakaiannya ketika hendak shalat atau
melakukan kegiatan lainnya.

3. Mumayyiz

Fase mumayyiz dimaksudkan sebagai
fase anak yang sudah dapat membedakan baik
dan buruknya suatu perbuatan dan manfaat
atau tidaknya perbuatan itu, akan tetapi
pengetahuannya belum kuat. Sebagin ulama
mengangap bahwa fase ini antara usia 7 tahun
sampai 15 tahun. Sebagin yang lain menyata-
kan bahwa usia tahun hingga baligh. Masa
baligh anak adalah usia 9 tahun bagi anak
perempuan dan usia 12 tahun untuk anak laki-
laki, bahkan ada yang mengatakan bahwa usia
baligh adalah 15 tahun. Ibadah yang dilaku-
kan pada fase ini dianggap sah, akan tetapi
bila mereka tinggalkan tiidak digahda’.

Pendidikan seks yang dapat dilakukan
pada fase ini diantaranya:

a. Memerintahkan kepada anak untuk
meminta izin kepada orang tuanya
ketika mereka ingin menemuinya pada
tiga waktu. Allah swt berfirman dalam
QS. al-Nar [24]: 58;
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Artinya: “Hai orang-orang yang ber-
iman, hendaklah budak-budak (lelaki
dan wanita) yang kamu miliki, dan
orang-orang Yyang belum balig di
antara kamu, meminta izin kepada
kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu:
sebelum sembahyang subuh, ketika
kamu menanggalkan pakaian (luar) mu
di tengah hari dan sesudah sembahyang
Isya'. (Itulah) tiga “aurat bagi kamu.
Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula)
atas mereka selain dari (tiga waktu) itu.
Mereka melayani kamu, sebahagian
kamu (ada keperluan) kepada sebaha-
gian (yang lain). Demikianlah Allah
menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana ™.

Allah swt., menjelaskan bagi anak

mumayyiz dan budak-budak untuk meminta
izin kepada orang tuanya atau tuannya jika
mereka hendak menemuinya dalam kamar
pada tiga waktu atau tiga izin setiap waktu
dan apabila tidak diperkenankan mereka harus
kembali. Hal ini diperlukan agar mereka tidak
mengganggu privasi orang tunaya atau tuan-
nya memmergokinya dalam keadaan yang
mereka enggan terlihat. Waktu pertama, sebe-
lum shalat shubunh, karena ketika itu adlah
waktu bangun tidur pada saat pakaian sehari-
hari belum dipakai. Kedua, ketika orang tua
menanggalkan pakaian luarnya di siang hari
karena akan berbaring atau beristirahat.
Ketiga, sesudah shalat Isya sampai sepanjang
malam karena ketika itu mereka telah bersiap
tidur atau sedang tertidur. Itulah tiga waktu
yang biasa dipergunakan untuk mengganti
pakaian dengan pakaian tidur atau santai dan
yang dapat merupakan aurat sehingga men-
jadikan bagian tubuh yang tidak pantas
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terlihat menjadi terlihat. Karena itu hendaklah
mereka meminta izin untuk menemui orang
tuanya atau tuannya.?*

b. Pada fase ini pula pendidikan seks
yang telah diberikan pada akhir fase
balita (usia 4, 5, dan 6 tahun) diberi-
kan secara intensif berupa tata cara
istinja (bersuci setelah buang air kecil
dan besar), istibra (mengeluarkan air
semi setelah buang air kecil) bagi anak
laki-laki, pentingnya memalingkan
wajah dari kiblat ketika buang hajat,
tata cara menyucikan pakaian dari
najis, dan mencuci noda darah pada
badan atau pakaiannya ketika hendak
shalat atau melakukan kegiatan lain-
nya.

Pada fase ini biasanya anak bertanya
tentang seks, kedua orang tuanya harus
mampu menjawabnya. Misalnya, kenapa
harus tidak boleh membelakangi atau meng-
hadap kiblat saat buang hajat ?, Kenapa harus
istinja ?, kenapa harus mencuci darah atau
kotoran dari badan atau pakaian?

c. Pendidikan seks yang penting juga
pada fase ini adalah pemisahan tempat
tidur anak. Pemisahan tempat tidur
anak-anak merupakan kaidah pendi-
dikan lain bagi keberhasilan pendi-
dikan seksual pada anak-anak. Melalui
pemisahan ini, anak-anak jauh dari
kamar orang tuanya dan diasingkan
dari tempat yang di dalamnya dila-
kukan aktifitas seksual. Selain itu,
pemisahan anak laki-laki dari anak
perempuan dalam kamar khsusus
setiap jenis kelamin. Hal ini dapat

2IM. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah;Pesan,
Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: Lentera
Hati, 2000 M/1421 H), Juz IX, 394-396. Lihat juga: al-
Biga’i, Nuzhm al-Durar fI Tanasub al-"Ayat wa al-
Suwar (Beirut: Dar al-Kutab al-’Ilmiah, 1995 M/1415
H), juz V, 282.

menghindarkan anak dari sentuhan
badan yang dapat menyebabkan rang-
sangan seksual yang berbahaya.

Islam tidak membatasi pada satu bata-
san usia tertentu untuk memulai pemisahan
tempat tidur anak-anak. Ada riwayat yang
memisahkan pemisahan itu pada usia sepeluh
(10) tahun. Riwayat lain menyatakan 6, 7,
dam 8 tahun. Perbedaan riwayat-riwayat ini
dalam menentukan usia dimulainya pemi-
sahan tempat tidur bagi anak-anak merujuk
pada perbedaan kematangan seksual di antara
anak-anak yang mumayyiz baik laki-laki
maupun perempua antara satu lingkungan
dengan lingkunga lain. Hal tersebut karena
perbedaan kondisi geografis, iklim, dan
pendidikan di tengah masyarakat.

Nabi saw., bersabda: “Anak laki-laki
dan anak laki-laki, anak laki-laki dan anak
perempuan, dan anak perempuan dan anak
perempaun dipisahkan tempat tidur mereka
pada wusia 10 tahun”* Riwayat lain
mengatakan: “Pisahkan tempat tidur anak-
anak kalian apabala mereka telah mencapai
usia 7 tahum”.* Dalam riwayat lain dikata-
kan: “Nabi saw., memisahkan temapt tidur
anak-anak pada usia 6 tahun” **

d. Hal lain yang penting berkenaan
dengan fase ini adalah menjauhkan
anak-anak dari aktifitas seksual. Orang
tua harus menjauhkan anak-anaknya
dari aktifitas seksual dan yang
berhubungan dengan itu. Hendaklah
orang tua melakukan aktifitas seksual-
nya dalam temapt yang terpisah dan
tersembunyi. Hal tersebut dapat mem-
pengaruhi aspek psikologis anak

22Al-Tahbarist, Makarim al-Akhlag, 223.

ZMuhammad Taqr Falsafi, Al-7ifl Bayna al-
Warathah wa al-Tarbiyah (Baghdad: Dar Tarbiyah,
1389 H/1969 M), juz 2, 327.

24Al-Tahbarist, Makarim  al-Akhlak, Bab
Maskan al-Wasi,Pasal 7, h. 125-126.
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bahkan dapat memunculkan kesukaan
anak terhadap perzinahan, ketertarikan
pada sesama jenis, atau fenomena
menyimpang lainnya dalam aktifitas

seksual.
e. Pendidikan seks lain untuk fase ini

adalah: ?°
1) Mengawasi kematangan seksual

anak.

2) Mengarahkan anak mumayyiz untuk
memfungsikan waktunya.

3) Mengarahkan  dalam
media informasi.

4) Hukuman.

5) Menghindarkan anak-anak dari
tindakan erotis, yang teridiri dari:

tontonan

- Ciuman

- Mendudukkan anak gadis di
pangkuan laki-laki bukan
muhrim

- Tidur di bawah satu selimut

- Anak laki-laki dihiasi dengan
perhiasan perempuan dan
sebaliknya

4. Usia baligh (dewasa) yang belum

menikah

Secara etimologis Baligh adalah al-
wusil wa al-idrak artinya seorang anak telah
memiliki pemehaman dan pengetahuan.?
Sedangkan menurut terminology adalah
habisnya masa kanak-kanak.?’

Para ulama berbeda pendapat mengenai
tanda-tanda seoerang anak telah mencapai
usia baligh. Jumhur ulama berbeda pendapat

Yisuf Madani, al-Tarbiyah al-Jinsiyah li Affal
wa al-Balighin  (Beirut: Dar al-Manhaj al-Baidha,
1316 H/1995 M), 136.

Z%Muhammad bin Abiwi Bakar bin ‘Abd. Qadir
al-Razi, Mukhtar al-Siiah (Mesir: al-Amiriyyah, 1352
H), 63.

27Qadt Zadt (Sham al-Din Ahmad bin QawDar),
Nataij al-Afkar Takmilat Fatz al-Qadr (Kairo: al-
Mairiyah, 1318 H), juz IX, 269.

tentang tanda-tanda kedewasaan yang terdapat
pada masing-masing laki-laki dan perempuan
yakni, al-ihtilam yaitu bermimpi berhubungan
suami istri. Di samping itu, ada juga tanda
baligh yang khusus bagi anak wanita, yaitu
haid dan kehamilan.?® Dengan tanda-tanda
seperti itu, seorang anak disebut baligh secara
alami pada usia 12 tahun untuk laki-laki dan 9
tahun untuk perempuan.?

Pakar hukum Islam hanya membagi tiga
fase perkembangan manusia, yaitu: sejak lahir
hingga mumayyiz, dan baligh (dewasa).
Karena tujuan pembagian tersebut menyang-
kut fase penerimaan kewajiban dari Allah swit.
Namun pada pembahasan pendidikan seks ini,
fase baligh (dewasa) dibagai menjadi dua
bagian yaitu: fase baligh sebelum nikah dan
fase baligh setelah nikah. Hal ini dikarenakan
adanya perbedaan pendidikan seks pada dua
fase ini.

Pendidikan seks yang dapat dilakukan
pada fase ini adalah:

a. Membiasakan meminta izin masuk
kamar orang tuanya:

Allah swt., berfirman dalam QS. al-Nar
[24]:59:
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Artinya: “Dan apabila anak-anakmu
telah sampai umur balig, maka hendak-
lah mereka meminta izin, seperti orang-
orang yang sebelum mereka meminta
izin. Demikianlah Allah menjelaskan
ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijak-sana”

28Sham al-Din Muhammad bin Arfah ad-
Dasuqi, Hasiyat al-Dasuqi ala al-Syarh al-Kabir
(Kairo: Dar Kutab, t.th), Juz 111, 293.

Khuzimah Tahido Yanggo, Fikh Anak
(Jakarta: al-Mawardi: 2004), 27.
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Ayat ini menjelaskan keharusan anak
yang telah baligh untuk meminta izin kepada
orang tuanya ketika meraka hendak menemui-
nya pada setiap waktu®®. Berbeda dengan
anak mumayyiz yang belum baligh, mereka
harus meminta izin pada tiga waktu seperti
yang teah dijelaskan sebelumnya.

b. Pendidikan seks yang lain pada fase
ini adalah firman Allah swt dalam QS.
al-Nar [24]' 33'
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Artinya: “Dan orang-orang yang tldak
mampu kawin hendaklah menjaga
kesucian (diri) nya, sehingga Allah
memampukan mereka dengan karunia-
Nya. Dan budak-budak yang kamu
miliki yang menginginkan perjanjian,
hendaklah kamu buat perjanjian dengan
mereka, jika kamu mengetahui ada
kebaikan pada mereka, dan 1038 beri-
kanlah kepada mereka sebahagian dari
harta Allah yang dikaruniakan-Nya
kepadamu. Dan janganlah kamu paksa
budak-budak wanitamu untuk melaku-
kan pelacuran, sedang mereka sendiri
mengingini  kesucian, karena kamu
hendak mencari keuntungan duniawi.
Dan barangsiapa yang memaksa
mereka, maka sesungguhnya Allah

——

%Al-Biga’1, Nuzhm al-Durar fi Tanasub al-
"Ayat wa as-Suwar (Beirut: Dar al-Kutab al-’Timiah,
1995 M/1415 H), juz V, 285.

adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang (kepada mereka) sesudah
mereka dipaksa (itu)”.

c. Pendidikan seks yang lain pada fase

ini adalah firman Allah swt dalam QS.
al-Nur [24]: 30 yaitu menundukkan
pandangan'
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Artinya: “Katakanlah kepada orang
laki-laki yang beriman: "Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan
memelihara kemaluannya; yang demi-
kian itu adalah lebih suci bagi mereka,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang mereka perbuat. ”
Ayat lain: QS. al-Nar [24]: 31;
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Artinya: “Katakanlah kepada wanita
yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan meme-
lihara kemaluannya, dan janganlah
mereka menampakkan perhiasannya,
kecuali yang (biasa) nampak dari-
padanya. Dan hendaklah mereka menu-
tupkan kain kudung ke dadanya, dan

—ra \
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janganlah menampakkan perhiasannya,
kecuali kepada suami mereka, atau
ayah mereka, atau ayah suami mereka,
atau  putera-putera mereka, atau
putera-putera suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau
putera-putera saudara laki-laki mereka,
atau putera-putera saudara perempuan
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau
budak-budak yang mereka miliki, atau
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap
wanita) atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat wanita. Dan
janganlah mereka memukulkan kakinya
agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu
sekalian kepada Allah, hai orang-orang
yang beriman supaya kamu beruntung”.
Ulama memberikan penjelasan bahwa
pandangan manusia tidak dapat dibebaskan
dari pengaruh-pengaruh negatif dalam hidup-
nya. Di samping itu, manusia tidak mampu
menutup mata pada setiap gerakannya. Oleh
karena itu, pandangan pertama adalah milik-
nya (dibolehkan) akan tetai memandang terus
meneus pada hal-hal negative adalah sesuatu
yang betentagan dangn agama. Artinya pan-
dangan pertama kepada wanita atau lai-lIkai
yang memikat hati adalah dibolehkan, tetapi
ketika pandangan itu terus menerus dan
menimbulkan hasrat seksual, hal ini dilrang
oleh agama seperti ayat di atas.3! Ayat sebe-
lumnya (QS. al-Nar [24]:30) menjelaskan
peringatan kepada laki-laki untuk menun-
dukkan pandngannya, ayat ini di samping
perintah keapda peremapun menundukkan
pandangannya ditambah dengan perintah
tidak menampakkan perhiasannya.?

S1Abli Hayyan, Al-Bair Al-Muki (Beirut: Dar
al-Fikr, t.th), Juz VIII, 320.

2Al-Razi, Tafsir al-Fakhr al-Razi (Beirut: Dar
al-Fikr, 1985 M/1405 H), Juz XII, 205.

d. Pendidikan seks yang lain yaitu
perintah untuk nikah. QS. al-Nar
[24]'32 Allah berfirman:
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Artinya:  “Dan  kawinkanlah orang-

orang yang sendirian di antara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin)
dari hamba-hamba sahayamu yang
lelaki dan hamba-hamba sahayamu
yang perempuan. Jika mereka miskin
Allah akan memampukan mereka
dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha
luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui”.

Perintah untuk nikah adalah salah satu

pendidikan seks yang penting dan utama
dalam al-Qur’an. Dengan pernikahan, segala
bentuk penyimpangan seksual dapat teratasi.
Dalam ayat ini Allah swt.,, mememrintahlan
agar umat wali dapat menikhakan para pemu-
da dan pemudi yang ada disekitarnya agar
mereka dapat terhidnr dari kemaksiatan dan
mempertahankan keshalihannya.®® Dengan
perkawinan pula Allah swt., dapat melapang-
kan rezki-Nya kepada pasangan suami istri.3*

5. Usia baligh (dewasa) yang telah

menikah

Ada beberapa petunjuk yang harus
menjadi tuntunan bagi orang yang telah me-
nikah di antaranya:

a. Larangan berhubungan seksual pada
saat istri sedang haid QS. al-Bagarah [2]:
222:

$3Abt Hayyan, Al-Bair Al-Muhiy (Beirut: Dar
al-Fikr, t.th), Juz VII1I, 320.

34Al-Razi, Tafsir al-Fakhr al-Razi (Beirut: Dar
al-Fikr, 1985 M/1405 H), Juz XII, 205.
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Artinya: Mereka bertanya kepadamu
tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu
adalah kotoran”. Oleh sebab itu
hendaklah kamu menjauhkan diri dari
wanita di waktu haidh; dan janganlah
kamu mendekati mereka, sebelum
mereka suci. Apabila mereka telah suci,
maka campurilah mereka itu di tempat
yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang taubat dan menyukai orang-
orang yang mensucikan diri”.

Pada awalnya, ayat ini sebagai jawaban

atas perilaku golongan jahiliah yang menjauhi
istrinya ketika sedang haid. Jangankan tidur
bersama mereka, makan dan aktifitas lain pun
yang baisa dilakukan bersama dengan istrinya
ditinggalkan karena haid. Ayat ini men-
jelaskan bahwa hanya satu yang tidak dapat
dilakukan ketika istri sedang haid yaitu ber-
hubungan seks. Nabi membolehkan bercumbu
dengan istri pada bagian atasya dan tidak pada
bagian bawahnya.

Ayat ini menjelaskan bahwa wanita
haid dianggap sedang dalam kondisi tidak
normal sehingga melarang suaminya untuk
mendekatinya (berhubungan seks). Haid me-
ngakibatkan gangguan terhadap fisik dan
psikis wanita, juga terhadap pria. Secara fisik,
dengan keluarnya darah yang segar, meng-
akibatkan gangguan pada jasmani wanita.
Rasa sakit serimng kali melilit perutnya
akibat rahim berkonstruksi. Di sisi lain, keda-
tangan tamu bulanan itu mengakibatkan nafsu
seksual wanita sangat menurun, emosinya
sering kali tidak terkontrol. Hubungan seks
ketikaitu tidak melahirkan hubungan intim
antara pasangan, apalagi dengan darah yang

seslalu siap keluar. Itu adalah gangguan psikis
bagi wanita. Darah yang aromanya tidak
sedapserta tidak menyenangkan untuk dilihat
merupakan salah satu aspek gangguan kepada
pria, di samping emosi istri yang tidak stabil
yang juga tidak jarang mengganggu kete-
nangan suami, atau siapapun disekeliling
wanita. Sel telurpun, dengan datangnya haid,
keluar dan belum ada gantinya, sampai
beberapa lama setelah wanita suci, sehingga
pembuahan yang merupakan salah satu tujuan
ubungan seks tidak terpenuhi.

a. Perintah untuk berpenampilan yang
baik agar tidak dilecehkan secara
seksual:

QS AI Ahzab/33 33
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Artinya: “dan hendaklah kamu tetap di
rumahmu dan janganlah kamu berhias
dan bertingkah laku seperti orang-orang
Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah
shalat, tunaikanlah zakat dan ta atilah
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya
Allah bermaksud hendak menghilangkan
dosa dari kamu, hai ahlul bait dan
membersinkan kamu sebersih-bersih-
nya”.

QS. al-Ahzab [33]: 59;
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Artinya: “Hai Nabi katakanlah kepada
isteri-isterimu, anak-anak perempuan-
mu dan isteri-isteri orang mu'min:
"Hendaklah  mereka  mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka".
Yang demikian itu supaya mereka lebih
mudah untuk dikenal, karena itu mereka
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tidak diganggu. Dan Allah adalah
Maha pengampun lagi Maha

penyayang”.
Perintah untuk mengulurkan jilbab

keseluruh tubuh wanita bertujuan agar mereka
dapat dibedakan antara wanita shalihah
dengan pelacur®® Kebiasaan masyarakat
jahiliyah keluar dari rumahnya dengan me-
nampakkan perhiasan dan kemolekan tubuhya
sebagai gambaran yang diinterupsi ayat ini.
sekelompkk laki-laki ang duduk di pinggir
jalan memperhatikan pameran-pameran tubuh
wanita tersebut sebagai sebab turunnya ayat
ini.% Ayat ini sebagai penyempurna adab dan
tata cara berpenampilan bagi wanita-wanita
muslimah dari perintah menutup aurat pada
ayat-ayat sebelumnya®” (QS. al-Nir [24]: 30-
31). Maksudnya, berpenampilan baik yang
layak sesuai dengan budaya tempat tertentu
itu lebih baik disbanding berpenampilan yang
dapat mendatangkan penilaian negative dari
pandangan orang-orang yang ada disekitar-
nya. Jilbab pada ayat ini hanya sebagai simbol
pakaian yang baik.

Sehubungan dengan tindakan preventif
kepada sumai istri bila melihat perempuan
atau wanita yang memikat hatinya, Rasulullah
saw bersabda:

e 3 a0y Ol 800 3 b 311 O
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Artinya: “sesungguhnya wanita itu bila
menghadap dengan rupa setan dan bila

membelakng dengan rupa syaitan pula.
Oleh karena itu, apabila seseorang di

BAl-Razi, Tafsir al-Fakhr al-Razi (Beirut: Dar
al-Fikr, 1985 M/1405 H), Juz XIII, 231.

%Abl Hayyan, Al-Bakr al-Muji¢ (Beirut: Dar
al-Fikr, t.th), Juz VIII, 504.

$"Wahbah Zuhayli, Al-Tafsir Al-Munir fi Al-
Agidah wa Al-Shar’iah wa Al-Manhaj (Damskus: Dar
Al-Fikr, 1408 H), Juz 18-19, 580.

antara kalian melihat seseorang wanita
yang menawan hatinya, maka hendak-
lah ia mendatangi istrinya, karena
sesungguhnya cara itu akan dapat

meredam  gejolak  birahinya” (HR.
Muslim dan Ahmad).

b. Pendidikan seks untuk orang dewasa
yang lain adalah perangsangan (fore
play).®® Syariat Islam menekankan
pentingnya perangsangan untuk mem-
perkuat hubungan seks suami istri.
Persangsangan (fore play) dilakukan
sebelum hubungan seks berlang-
sung.®® Muhammad Qutb memahami
ayat pada QS. al- Baqarah [2]: 223;
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Artinya: “Isteri-isterimu adalah
(seperti) tanah tempat kamu bercocok-
tanam, maka datangilah tanah tempat
bercocok-tanammu itu bagaimana saja
kamu kehendaki. Dan kerjakanlah
(amal yang baik) untuk dirimu, dan
bertakwalah  kepada  Allah  dan
ketahuilah bahwa kamu kelak akan
menemui-Nya. Dan berilah kabar
gembira orang-orang yang beriman”.
Kata “wa gaddimu [i anfusikum”
sebagai perintah untuk mempersiapkan istri
membangkitkan gairah, bercumbu, bercium-
an, dan berbicara cinta*®. Di samping itu,
sejumlah riwayat yang memerintahkan fore
play antara suami dan istri, diantaranya: “Jika
salah seorang di antara kalian menyetubuhi
istrinya, janganlah mendatanginya seperti

38<Abd ‘Aziz Kamil al-Munilawi, Shahr al-Asl;
Ahla Ahlam al- ‘Umr (Kairo: Maktab al-lman, t.th), 20.

39¢Abd ‘Aziz Kamil al-Munilawi, Dalil al-Rajul
(Kairo: Maktab al-Iman, 1416 H/1995 M), 28-31.

“OMuhammad Qutb, Manhaj al-Tarbiyah al-
Islamiyah, 220.
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burung yang datang lalu diam dan
bertengger”,** "Termasuk kesia-siaan perse-
tubuhan seoerang laki-laki yang tidak
didahului cumbu rayu”,*? “Termasuk kelema-
han jika seorang laki-laki mendekati budak-
nya atau istrinya lalu menyetubuhinya
sebelum ia berbincang-bincang dan mencum-
bunya, lalu menyelesaikan hajatnya sebelum
(budak atau istrinya) menyelesaikan hajat-
nya. " Di samping itu, sejumlah riwayat
yang menjelaskan larangan tergesa-gesa bagi
suami istri yang berhunbungan seks: “Jika
salah seorang dar kalian menyetubuhi
istrinya, janganlah tergesa-gesa,"** “Jika
salah seorang dari kalian menyetubuhi
istrinya, jangnalah tergesa-gesa, bersunguh-
sungguhlah saat menyetubuhinya”.*

c. Hal lain yang menjadi perhatian Islam
adalah tempat dan waktu hubungan
seks bagi suami istri. Ada sejumlah
riwayat yang memberikan petunjuk
tentang tempat berhubungan seks bagi
suami istri yaitu: “Rasulullah saw.,
bersabda: jika seorang laki-laki
mendatangi istrinya, tutuplah pintu-
nya dan tutuplah gordennya”. Beliau-
pun bersabda: “Barang siapa men-
ceritakan hubungan seks dengan istri-
nya kepada orang lain, sesungguhnya
dia adalah syaitan*.

Riwayat-riwayat tersebut mewajibkan
agar hubungan seks suami istri dilakukan

ditempat yang tertutup dan tersembunyi agar

“Hadi al-Madrist, ‘dlagat al-Zaujiah (Beirut:
Dar Zarrah, t.th), 79.

42Hadi al-Madrist, Fi ‘dlaqgat al-Zawjiah, 79.

“Imam Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulim al-Din
(Kairo: Dar lhya’ al-Kutab), Jil. 1V. 52.

“Imam Al-Ghazali, Thya’ ‘Ulim al-Din Jil. IV.
52.

“Imam Al-Ghazali, Thya’ ‘Ulim al-Din Jil. IV.
77.

“6Fathi Yakun, al-Islam wa al-Jins, (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1975 M), 39.

privasi keduanya dapat terlindungi dan
terpelihara. Di samping itu, perintah ini
bertujuan agar konsentrasi dan ketenangan
dapat dirasakan oleh pasangan suami istri.
Adapun waktu yang dianjurkankan (mus-
tahab) untuk melakukannya adalah malam
senin, malam selasa, hari kamis, waktu zuhur
pada hari kamis setelah matahari condong,
malam jumat, dan pada malam-malam bulan
ramadhan seperti yang dijelaskan QS.al-
Bagarah [2]: 18. adapun waktu makruh untuk
berhubungan seks bagi suami istri adalah saat
fajar terbit hingga matahari terbit, saat
terbenamnya matahari hingga hilangnya
megah merah setelah matahari terbenam, saat
terjadi gerhana bulan dan matahari, saat
gempa bumi, dua malam Id, awal, tengah dan,
akhir bulan®’,

Pada dasarnya hubungan seks dapat
dilakukan setiap waktu (QS. al-Bagarah [2]:
222-223) selain waktu yang diharamkan
seperti istri sedang haid, nifas, puasa, haji,
umrah, dan pada saat suami atau istri sedang
mabuk. Hanya saja ada beberapa waktu yang
diutamakan. Sedangkan waktu yang dimak-
ruhkan adalah-seperti di atas waktu-waktu
yang biasanya dipergunakan untuk ibadah
seperti shalat dan sebagainya.

d. Menghadirkan nilai-nilai  spiritual

dalam berhubungan seks suami istri.

Syariat Islam memandang hubungan
seks atau aktifitas lainnya dalam bingkai
hubungan suami-istri sebagai prilaku manusia
yang beradab. Namun yang menjadikannya
beradab apabila aspek spiritual lebih diutama-
kan di samping aspek psikologis dan fisik.
Islam menganjurkan agar didahului dengan
berzikir, berwudhu, salat dua rakaat khusus-
nya pada malam pertama, tidak menghadap

4Imam Al-Ghazali, IThya’ ‘Uliam al-Din Jilid 1,
52.
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atau membelakangi kiblat, dan membaca doa-
doa seperti:*®

Ketika kedua pengantin  memasuki
kamar pelaminan, hal pertama yang harus
dilakukan suami adalah meletakkan tangan di
ubun-ubun istrinya, sambil bedoa sebagai-
mana sabda Rasulullah saw.:”Jika salah
seorang di antara kamu menikah, hendaklah
dia memegang ubun-ubun istrinya, lalu
menyebut nama Allah swt., dan meminta
keberkahan, dengan berdoa:

ade Lgbor Lo oy L LT o) (ol
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Artinya: Ya Allah, aku meminta kepada-
Mu kebaikan yang ada dapa dirinya
dan kebaikan yang Engjau tanamkan
pad dirinya, lindungilah aku dari
kebuerukannya dan keburukan yang
Engkau tanmakan padanya (HR. Aba
Dawud).

Rasulullah saw bersabda: “Jika sese-

orang mendatangi istrinya hendaklah mem-
baca:
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Apabila pasangan suami istri menjelang

orgasme hendaklah membaca dalam hatinya
tanpa menggerakkan bibirnya doa:
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6. Monapouse

Point ini menunjukkan betapa penting-
nya pendidikan seks bagi seluruh umat
manusia. Sampai saat ini pendidikan modern
belum pernah memikirkan pendidikan seks

*8Imam Al-Ghazali, Al-Zawaj al-Islami al-Said
wa Adab al-Liga’ baina al-Zawjain (Kairo: Maktab al-
Qur’an, t.th), 91.

bagi golongan monopuse. Pendidikan seks
yang dikembangkan oleh intelektual barat
hanya menekankan pada pendidikan seks bagi
anak-anak dan remaja. Dalam hal ini Allah
swt., berfirman dalam QS al-Nir [24]' 60;
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Artinya: “Dan perempuan-perempuan
tua yang telah terhenti (dari haid dan
mengandung) yang tiada ingin kawin
(lagi), tiadalah atas mereka dosa
menanggalkan pakaian mereka dengan
tidak (bermaksud) menampakkan per-
hiasan, dan berlaku sopan adalah lebih
baik bagi mereka. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui”.
Ayat ini merupakan pengecualian dari

QS. al-Nur [24]: 31 yakni: “Dan janganlah
mereka menampakkan hiasan mereka kecuali
yang nampak darinya” sampai firman-Nya:
“Atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat-aurat wanita”. Pengecualian
ini sejalan dengan penecualian yang disebut
pada QS. al-Nar [24]: 51. Kalau QS. al-Nar
[24]: 31 mengharuskan wanita-wanita tidak
menampakkan hiasan mereka, di sini dikecua-
likan wanita-wanita yang telah tua.

Ayat ini menjelaskan bahwa perem-
puan-perempuan tua yang telah tua yang telah
terhenti dari haid yang biasanya tidak ber-
hasrat lagi menikah, tidaklah ada dosa atas
mereka menanggalkan pakaian pakaian luar
biasa mereka pakai di atas pakaian yang lain
menutupi aurat mereka selama itu dilakukan
dengan tidak bermaksud menampakkan per-
hiasan yakni anggota tubuh yang diperintah-
kan Allah swt untuk ditutup, dan memelihara
diri dengan sungguh-sungguh dengan men-
jaga kesucian yakni tidak menanggalkan
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pakaian luar sebagaimana kewajiban wanita-
wanita yang belum tua, adalah lebih baik bagi
mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui

Larangan ber-tabarruj yaitu berhias
dengan mencolok seperti ber-make up secara
berlebihan, atau berjalan dengan berlenggak-
lenggok. Hal ini dilarang karena menghindari
decak-kagum pria lain yang pada gilirannya
dapat menimbulkan rangsangan atau meng-
akibatkan gangguan dari yang usil. Larangan
ini ditujukan kepada wanita-wanita tua,
sehingga tentu saja yang mudah lebih
terlarang lagi.

Metode pendidikan Seks yang ditampilkan
al-Qur’an:
1. Dengan kisah

Pemaparan kisah satu metode penyam-
pain pendidikan seks dalam al-Qur’an.
Metode ini  mengungkapkan persoalan-
persoalan yang berkaitan dengan seks.
Muhammad ‘Abdah menekankan bahwa
kisah dalam al-Qur’an harus diposisikan
sebagai petunjuk. Oleh karena itu, umat Islam
tidak perlu mempermasalahkan tentang benar
atau tidaknya kisah tersebut apalagi mem-
pertanyakan waktu, tempat, dan actor yang
terlibat dalam kisah itu kalau al-Qur’an tidak
menjelaskannya. Kisah asmara antara istri
penguasa Mesir dan budaknya, Yasuf adalah
salah satu contoh yang menarik. Allah swt.,
memperlihatkan realitas kehidupoan manusia
yaitu kecenderungan seks kepada lawan
jenisnya. Selanjutnya Allah swt., mengajarkan
tata cara pencegahan, penyaluran, dan aspek-
aspek lain yang perlu dilakukan antara du
pihak yang sedang dimabuk cinta. Meskipun
peran yang dilakukan Zulaikhah dan Yasuf
berbeda, bahwa Zulaikhah disimbolkan
sebagai penggoda dan Yuasuf sebagai pihak
yang digoda, pembaca al-Qur’an harus mema-

hami bahwa peran penggoda dan yang digoda
dapat dilakonkan oleh siapa saja baik itu
perempuan ataupun laki-laki. Allah swt.,
melalui kisah ini ingin menegaskan sebuah
persoalan yang telah, sedang, dan akan
dilakoni olen manusia sepanjang zaman.
Manusia berkewajiban mengmabil  ‘ibrah
(pelajaran) dari kisah itu bahwa hal-hal yang
bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam
harus ditinggkan dan hal-hal yang direstui
Islam perlu dikembangkan.

Demikian pula kisah umat Nabi Lt as.
Yang homoseksual dan leshian. Al-Qur’an
tidak melegalkan atau mengakui penyim-
pangan seksual tersebut dengan menampil-
kannya, akan tetapi al-Qur’an memberikan
ilustrasi tentang realitas kehidupan manusia.
Manusia harus mengambil nilai-nilai yang
dikhenedaki al-Qur’an dan membuang yang
tidak dikehendakinya dalam kasha tersebut.

2. Tindakan Preventif (al-Nar [24]:30-31)

Perintah dengan menggunakan kalimat
“Jangan mendekati zina”, adalah sebauh
ungkapan penuh dengan makna yang agung
dan mendalam bagi mereka yang mau men-
dalaminya. Al-Qur’an tidak hanya melarang
untuk :”mengerjakan zina” akan tetapi:
“mendekati” pun telah dilarang. Hal ini
disebabkan karena larangan mendekatai
berarti semua hal-hal yang dapat menjeru-
muskan kepada zina harus dihindari.

Perintah kepada umat Islam senantiasa
menundukkan  pandangan  menunjukkan
bahwa sejak awal al-Qur’an menegaskan
bahwa pandangan dapat mengakibatkan sese-
orang melakukan hal-hal yang berkaiatn
dengan pelecehan seksual.

Larangan bagi perempuan berpenampil-
an berlebihan dan perintah menggunakan
jilbab (pakaian yang pantas) menunjukan
bahwa agar mereka tidak terbawa kepada
korban pelecehan seksual.
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3. Penyampaiannya tidak Vulgar dan Tidak
Tertutup Rapat
QS. Yusuf [12]: 23;
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Artinya: “Dan wanita (Zulazkha) vang
Yasuf tinggal di rumahnya menggoda
Yasuf untuk menundukkan dirinya
(kepadanya) dan dia menutup pintu-
pintu, seraya berkata: "Marilah kesini."
Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada
Allah, sungguh tuanku telah mem-
perlakukan aku dengan baik." Sesung-
guhnya orang-orang yang zalim tiada
akan beruntung”
Ayat tersebut memberikan pengakuan

adanya kecendrungan salah satu pihak (mes-
Kipun sebagian ahli tafsir mengatakan kedua
belah pihak) yang mengindikasikan bahwa
penyampaian al-Qur’an tidak tertutup rapat
seperti dalam ajaranajaran lain dan tidak
vulgar seperti masyarakat yang menganut
seks bebas.

4. Dengan memberitahukan akibat baik dan

buruknya

Salah satu kekurangan manusia adalah
ketergantungan pada asas manfaat. Sesorang
segan atau sulit melaksanakan perintah kalau
tidak ada nilai manfaat pada dirinya, se-
baliknya, sult meninggalkan larangan kalau
larangan itu tidak ada nilai mudharat pada
dirinya.

Al-Qur’an melarang suami menggauli
istrinya ketika haid karena dapat mendatang-
kan mudharat bagi keduanya.

Al-Qur’an memerintahkan pernikahan
agar terhindar dari seluruh penyimpangan
perilaku seksual dengan tujuan agar keduanya
mendapatkan  sakinah, mawaddah, dan
rahmah.

5. Dengan ancaman dan kabar gembira
(balasan baik)

Larangan yang disampaikan al-Qur’an
biasanya diikuti denagn ancaman bagi yang
melakukannya dan balasan baik bagi yang
meninggalkannya. Sebaliknya, perintah yang
disampikannya diikuti dengan balasan baik,
dan bagi yang meningalkannya diikuti dengan
ancaman.

Perintah al-Qur’an untuk mengawinkan
orang-orang sendirian (belum nikah) karena
ketidakmampuan finasial, Allah swt men-
janjikan bahwa Dialah yang akan memberikan
kekayaan kepadanya. Ini pulalah yang men-
jadi tugas Nabi Muhammad saw., membawa
kabar gembira (baskiran) dan ancaman
(naziran).

6. Dengan hukuman

Menurut pakar hukum bahwa efektifitas
ketaatan sebauh masyarakat adalah menetap-
kan undang-undang yang disertai dengan
hukuman.

Al-Qur’an pun tidak luput dari masalah
ini. Al-Qur’an memberikan hukum bagi
pezina (perawan dan jejaka) dengan dera
sebanyak delapan puluh kali, dan yang telah
nikah sebanyak seratus kali.

Keistimewaan Pendidikan seks dalam al-
Qur’an
1. Universalisme
Pendidikan seks yang ditampilkan al-
Qur’an mencakup semua usia manusia.
Bahkan Islam mengharuskan pemilihan calon
ibu atau bapak yang shalihah karena ber-
pengaruh pada anak kelak. Di samping itu,
Islam memeintahkan untuk mendidik anak
sebelum lahir. Berbeda dengan sistem pendi-
dikan seks yang dikembangakan di Barat
yang hanya menjadikan remaja sebagai objek
pendidikan seksnya.
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2. Nilai ketuhanan

Pendidikan seks yang dikembangkan al-
Qur’an berlandaskan nilai-nilai ketuhanan.
Artinya, faktor teologos, moral, dan etika
menjadi dasar epistimologi, ontology, dan
aksiologinya.

3. Nilai kemanusiaan

Pendidikan seks dalam al-Qur’an me-
mentingkan aspek kemanusiaan. Orang tua
tidak boleh melihat aurat anaknya kecuali
dalam keadaan tertentu, larangan pelecehan
seksual dan perkosaan, karena semua ini
termasuk pelanggaran nilai-nilai kemanusia-
an. Islam mengharuskan seks sebagai again
dari sifat manusia yang akan memperkuat
aspek kemuliaan, kehormatan, dan kesucian
manusia.

4. Realistis dan akurat.

Al-Qur’an melarang suami menggauli
istrinya yang sedang haid. Ketentuan tersebut
menunjukkan realitas yang diperkuat oleh
bukti ilmiah bahwa haid, sebagaimana ter-
maktub dalam al-Qur’an adalah “penyakit”
sehingga dilarang bersetubuh dengan perem-
puan yang sedang haid. Hal tersebut mengan-
dung aspek ilmiah karena organ seksual
perempuan dan kondisi jiwanya sedang tidak
normal, hal tersebut akan menyebabkan
adanya penyakit tubuh dalam jiwanya.

5. Integral

Pendidikan seks dalam al-Qur’an bu-
kanlah konsep yang independent. la terkait
dengan konsep Islam secara keseluruhan.
Wanita yang telah haid menandakan adanya
perubahan pada dirinya. Konsep barat me-
mandang bahwa hal itu merupakan kema-
tangan psikologis dan seks yang mem-
persiapkan seorang anak perempuan untuk
menghadpi masa baru yang belum dirasaan
sebelumnya. Sedangkan pendidikan seks yang
dikembangkan al-Qur’an tidak hanya terbatas
pada konsep tersebut, melainkan juga bahwa

wanita haid terkait dengan beberapa konse-
kuensi hokum yang harus ditati seperti tidak
boleh memegang al-Qur’an, tidak boleh shalat
dan tidak diganti, tidak boleh puasa dan harus
diganti.

6. Tujuan pendidikan seks dalam al-Qur’an
adalah dalam rangka pengabdian kepada
Allah swt., dan memakmurkan dunia dan
segala isinya. Sementar pendidikan seks
yang dikembangkan barat adalah meng-
hindarkan anak-anak dari penyakit sek-
sual, karena mereka menganut sistem
seks bebas.

Kurikulum Pendidikan Seks dalam Al-
Qur’an
Kurikulum pendidikan seks yang ter-
dapat dalam al-Qur’an mengacu pada tujuan
pendidikan seks yang dikehendaki al-Qur’an.
Tujuan pendidikan seks yang dikehendaki al-
Qur’an dirumuskan berdasarkan tujuan pen-
ciptaan manusia di muka bumi ini oleh Allah
swt., yaitu: beribadah kepadanya dan memak-
murkan dunia beserta segala isinya. Adapun
kurikulum yang dimaksud adalah:
I. Pengantar pendidikan seks dalam al-
Qur’an, meliputi:
1. Makna pendidikan seks dalam al-
Qur’an
2. Tujuan pendidikan seks dalam al-
Qur’an
3. Manfaat pendidikan seks dalam al-
Qur’an
4. Keistimewaan  konsep tentang
pendidikan seks yang terdapat
dalam al-Qur’an dibanding konsep
lain
I1. Pendidikan seks usia Balita
1. Penyusuan yang baik
2. Tata cara bersuci (1)
I11. Pendidikan seks usia Tamyiz
1. Tata cara bersuci (2)
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2. Pemisahan tempat tidur

3. Izti"dzan pada tiga waktu

4. Menahan pandangan dan menutup
aurat

5. Menjauhkan anak dari aktifitas
seksual

6. Larangan terhadap tindakan erotis
7. Memahami dan mengatasi kema-
tangan seksual dini
8. Mengarahkan untuk memanfaatkan
waktunya
IV. Pendidikan seks usia Baligh (dewasa)
sebelum nikah
1. Tata cara bersuci (3)
2. lzti'dzan pada setiap waktu
3. Pertumbuhan dan perkembanagn
seksual:*°
- Jadwal bagi pubertas
- Perubahan-perubahan fisik
selama pubertas
- Kebutuhan untuk berkeluarga.
4. Fisiologi sistem reproduksi®:
- Gadis: organ, menstruasi, sin-
drom pramenstruasi
- Pemuda: organ, dorongan sek-
sual
5. Aspek-espek mental, emosi, dan
sosial dari pubertas
Menundukkan pandangan
Memberi motivasi untuk menikah
Kiat-kiat mencari jodoh
. Reproduksi
10. Penyakit kelamin dan bahanya
V. Pendidikan seks usia Baligh (dewasa)
setelah nikah
1. Makna dan tujuan pernikahan
2. Kewajiban dan hak suami istri

© oo N o
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3. Tata cara berhubungan seks suami
istri

4. Tata cara bersuci: junub, haid,
nifas

5. Mempersiapkan generasi religius

6. Mendidik anak dalam kandungan

7. Konsep, perkembangan janin, dan
kelahiran

8. Mempersiapkan kelahiran anak

9. Peranan orang tua terhadap pendi-
dikan seks untuk anaknya

VI. Pendidikan seks wanita monapause
1. Makna dan tujuan hidup manusia
2. Tata cara pergaulan

Simpulan

Karakteristik pendidikan seks dalam al-
Qur’an bersifat preventif, universal, realistis-
akurat. Preventif karena al-Qur’an sejak awal
telah mewanti wanti untuk menghindari seks
negatif agar tidak terjurumus pada kehinaan
seperti yang telah menimpa umat terdahlu.
Universal karena al-Qur’an menjelaskan
secara tuntas semua persoalan tentang seks
sejak sebelum seseorang lahir sampai wafat.
Realistis karena al-Qur’an mengakui bahwa
seks tidak bisa dilepaskan dengan persoalan
manusia.
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